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 A B S T R A C T     A R T I C L E  I N F O  
This study aims to determine the effect of scaffolding learning 
on mathematics learning outcomes of class III of SD Negeri 238 
Palembang. The population of this study was all students of 
class III of SD Negeri 238 Palembang as many as 44 students. 
The sample in this study was obtained using a saturated 
purposive sampling so that class III A consisting of 22 students 
was selected as the experimental class and class III B consisting 
of 22 students as the control class. This research method uses 
an experimental method with Quasih Experimental Design. The 
data analysis techniques used are normality test, homogeneity 
test and hypothesis test. Hypothesis testing uses an 
independent sample t-test with the help of the SPSS version 25 
program. The results of the data analysis calculation obtained 
an average value of the posttest results for the control class of 
57.23 and for the experimental class 76.82. Based on the results 
of the analysis of the independent sample t-test, it shows a 
significant value of 0.000 with a value of α = 0.05 so that 
0.000 < 0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted. Thus there 
is a significant difference between classes that use scaffolding 
learning and conventional learning 
models. 
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A B S T R A K 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

pembelajaran scaffolding terhadap hasil belajar matematika 

kelas III SD Negeri 238 Palembang. Populasi penelitan ini ialah 

seluruh siswa kelas III SD Negeri 238 Palembang sebanyak 44 

siswa. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan teknik purposive sampling sehingga terpilih 

kelas III A yang berjumlah 22 siswa sebagai kelas eksperimen 

dan kelas III B berjumlah 22 siswa sebagai kelas kontrol. 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan Quasih Experimental Design. Teknik analisis data yang 

digunakan ialah uji normalitas, uji homegenitas dan uji 

hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan uji independent 

sample t-tes dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil 

perhitungan data analisis data diperoleh nilai rata-rata hasil 

posttest kelas kontrol 57,23 dan untuk kelas eksperimen 76,82. 

Berdasarkan hasil analisis uji independent sample t-test 

menunjukan perolehan nilai signifikan sebesar 0.000 dengan 

nilai α = 0,05 sehingga 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelas yang menggunakan pembelajaran scaffolding 

dengan model pembelajaran konvesional. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah upaya yang dilakukan dengan sadar dan terencana untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang mendorong siswa agar secara aktif 
mengembangkan bakat yang ada dalam diri mereka. Bagi umat manusia pendidikan 
adalah kebutuhan yang sangat mendasar dan harus dipenuhi sepanjang hidup, tanpa 
pendidikan sangat sulit bagi suatu kelompok manusia untuk dapat hidup dan 
berkembang sesuai dengan aspirasi mereka untuk mencapai kemajuan, kesejahteraan, 
dan kebahagiaan berdasarkan pandangan hidup yang mereka anut (Jayanti  et al.,2023). 
Tujuannya adalah agar mereka dapat memiliki kecerdasan, akhlak yang baik, serta 
keterampilan yang diperlukan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional, dijelaskan bahwa peserta didik adalah individu 
yang sedang menjalani proses pengembangan pola pikir dan bakat yang mereka miliki 
melalui berbagai kegiatan yang bermanfaat. Pendidikan dapat dianggap sebagai 
kebutuhuan fundamental manusia, karena melalui proses ini bakat dan keahlian 
seseorang akan terasah sehingga mereka dapat lebih siap menghadapi kehidupan. 

Pembelajaran adalah suatu proses yang melibatkan individu dalam usaha untuk 
mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan 
berbagai sumber belajara (Rohani, 2020).  Pembelajaran matematika merupakan subjek untuk 
dikembangkannya suatu kemampuan berpikir siswa dari jenjang dasar sampai jenjang menengah 
hingga perguruan tinggi untuk membekali siswa dalam ditingkatkannya kemampuan berpikir logis, 
kritis, dan kreatif dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat (Jayanti, 2024). 
Menurut (Jayanti, 2023) Pembelajaran matematika bagi guru dan siswa di sekolah dasar 
memerlukan interaksi yang baik dan tidak hanya terfokus pada pembelajaran matematika satu 
arah. Pembelajaran matematika hanya sebagian saja yang perlu mempengaruhi pembelajaran 
terarah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan  (Jayanti, 2022) bahwa kemampuan numerik 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa, seperti memberikan alasan dan 
menyampaikan ide secara efektif, merumuskan, memecahkan, dan menginterpretasikan masalah 
matematika dalam berbagai bentuk dan situasi.  Sejalan dengan itu, kemampuan berpikir 
merupakan suatu hal yang dapat menghubungkan manusia dan matematika dengan dunia nyata, 
yang disebut juga dengan Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) ( Jayanti, 2021). Oleh 
karena itu esensi dari pembelajaran tidak hanya terletak pada penyampaian informasi 
dari guru kepada siswa tetapi juga pada terjadinya interaksi yang dinamis antara guru 
dan siswa serta antar sesama siswa.Matematika merupakan sarana untuk berpikir, yang 
berarti bahwa matematika digunakan sebagai wadah berpikir dalam pengembangan ide-
ide baik tentang hal-hal yang  konkret  maupun  hal-hal  yang  sederhana.  Prinsip-
prinsip PMRI merupakan materi matematika yang disampaikan sebagai aktivitas 
manusia, yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali 
dirinya melalui praktik. Berdasarkan permasalahan yang disajikan, siswa membangun 
model-model situasi (model of) menjadi model-model matematika (model for) untuk 
dipecahkan hingga memperoleh pengetahuan matematika formal (Jayanti  et al.,2022). 

 Proses pembelajaran merupakan ruang lingkup pendidikan, dimana proses 
pembelajaran merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan secara terncana dan teratur 
dalam sebuah kegiatan pendidikan yang diberikan untuk mencapai suatu pencapaian yang 
ingin diharapkan dalam suatu proses pembelajaran (Manullang et al., 2022). Menurut 
Amin (Maflikha, 2020) pada siswa kelas rendah SD pembelajaran masih bersifat abstrak 
dan memerlukan media atau alat bantu untuk memahami materi anak-anak pada 
dasarnya lebih baik belajar melalui hal-hal yang konkrit, oleh karena itu untuk 
memahami konsep-konsep yang abstrak mereka memerlukan objek nyata sebagai 
perantara atau visualisasi. Dalam proses pembelajaran di sekolah dasar guru diharapkan 
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dapat menyampaikan materi dengan baik dan memahami karakteristik siswa, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Salah satu program belajar yang 
penting disekolah dasar adalah pendidikan matematika. 

Berdasarkan etimologinya pengetahuan dalam matematika tidak dapat diperoleh 
melalui penalaran semata, melainkan juga dalam konteks hubungan antar konsep. 
Matematika berfungsi sebagai alat berpikir yang digunakan secara sistematis untuk 
mencapai pemahaman yang terstruktur dengan logis dan dapat dijelaskan, karena semua 
pemikiran harus tetap konsisten. Oleh karena itu mempelajari matematika sama dengan 
mempelajari tanggung jawab (Civan, 2022). Matematika memiliki peranan penting dalam 
kehidupan sehari-hari dan merupakan dasar dari perkembangan ilmu pengetahuan yang ada di dunia 
ini. Maka dari itu diperlukannya media pembelajaran yang tepat untuk membantu dalam proses 
pembelajaran matematika tersebut (Jayanti, 2021). 

Salah satu permasalahan yang berkaitan dengan proses belajar mata pelajaran 
matematika di sekolah dasar menunjukkan adanya permasalahan terkait dengan mata 
pelajaran matematika dimana hasil belajar matematika siswa berada pada tingkat yang 
rendah. Hal ini tercermin dari data yang menunjukkan jumlah siswa di kelas III sebanyak 
44 siswa, dimana diketahui bahwa hasil belajar matematika berada di bawah standar 
kriteria ketuntasan minimal (KKTP) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 65. Dari jumlah 
tersebut hanya 11 siswa yang berhasil mencapai KKTP. Salah satu penyebab rendahnya 
hasil belajar pada materi bangun datar sederhana adalah ketidakmampuan siswa dalam 
mengidentifikasi dan memberikan contoh bangun datar sederhana. Selain itu metode 
pembelajaran yang diterapkan dinilai kurang tepat sehingga berdampak pada hasil 
pembelajaran yang tidak maksimal.  

Scaffolding memiliki kemampuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai proses pemecahan masalah yang bersifat sistematik dan kritis. Pembelajaran 
melalui scaffolding mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Vygotsky (Schunk, 2012) 
yang menjelaskan bahwa pembelajaran ini terjadi ketika siswa melakukan tugastugas 
yang belum mereka kuasai, tetapi berada dalam zone of proximal development (ZPD) atau 
perkembangan yang sedikit di atas tingkat kemampuan siswa saat ini. Terdapat dua 
tingkat perkembangan siswa, yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat 
perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual merujuk pada kemampuan 
intelektual individu saat ini serta kapasitas untuk mempelajari sesuatu yang spesifik 
sesuai dengan kemampuannya sendiri. Di sisi lain tingkat perkembangan potensial adalah 
kemampuan individu untuk berfungsi atau mencapai tingkat tertentu dengan dukungan 
dari pihak lain, seperti guru, orang tua, atau teman yang memiliki kemampuan lebih 
tinggi (Yanti, 2019). 

Scaffolding berfungsi sebagai penyesuaian bantuan pembelajaran yang disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah atau menyelesaikan 
tugas secara mandiri. Tujuan akhir dari penerapan scaffolding adalah untuk mendukung 
pengembangan kemandirian siswa dalam proses belajar. Strategi pemberian scaffolding 
yang dapat diterapkan oleh guru dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan 
pemahaman siswa meliputi pemberian scaffolding pada tahap aksi, tahap proses, tahap 
objek, dan tahap skema. Dengan memberikan scaffolding yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa, diharapkan pemahaman konsep matematika siswa dapat meningkat (Saifurrisal, 
2023). Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Eriani, 2023) yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Scaffolding Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada 
Mata Pelajaran Ipa SDN 4 Kalenrengu Lalabata Kelurahan Botto Kota Watansoppeng”. 
Hasil penelitian yang digunakan dalam penelitian berupa percobaan, yang meliputi tiga 
tahap, yaitu tes awal, perlakuan, dan tes akhir. Variabel penelitian terdiri dari dua jenis, 
yaitu variabel bebas yang mencakup metode scaffolding dan variabel terikat yang 
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mencakup hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh metode scaffolding terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V di 
SDN 4 Kalenrunge Kecamatan Lalabata Kota Watansoppeng. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, solusi yang diusulkan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah pengaruh pembelajaran scaffolding untuk menganalisis 
pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika. Pembelajaran scaffolding diharapkan 
dapat meningkatkan semangat belajar siswa, karena metode ini memungkinkan siswa 
untuk berdiskusi dengan rekan-rekan sekelompoknya dalam upaya memecahkan 
masalah. Selain itu, melalui bimbingan yang bersifat bertahap setiap siswa dapat lebih 
mudah memahami konsep-konsep yang sulit sehingga mereka mampu menginternalisasi 
pengetahuan tersebut dengan lebih baik. 

2. METODE  

Menurut (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah “suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Bahwa 
variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel dependen (terikat). (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulan. (Sugiyono, 2019) Menjelaskan bahwa sampel adalah “bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. .Adapun teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan melalui berbagai 
pertimbangan yang dilakukan oleh peneliti. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 
jenis penelitian yang digunakan menggunakan True Experimental Design, dengan bentuk 
desain penelitian ini adalah Posstest-Only Control Desain. (Sugiyono, 2019) dikatakan 
True Experimental (eksperimen yang betul-betul), karena dalam desain ini, peneliti dapat 
mengontrol semua variabel luar yang memengaruhi jalannya eksperimen. Dengan 
demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan rancangan penelitian) dapat menjadi 
tinggi. 

Pada kelompok eksperimen peneliti memberikan perlakuan (treatment) setelah 
peneliti memberikan sebuah perlakuan pada kelompok eksperimen langkah selanjutnya 
yang peneliti lakukan adalah melakukan postestuntuk mengukur seberapa jauh tingkat 
keberhasilan dari adanya sebuah perlakuan (treatment). Sedangkan pada kelompok 
kontrol peneliti tidak melakukan sebuah perlakuan (treatment) dan langsung melakukan 
posttest. Setelah mendapatkan hasil dari kedua kelompok tersebut peneliti kemudian 
melihat adakah perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu pengumpulan data 
berbentuk tes dan pilihan ganda. Menurut (Makbul, 2021) Tes merupakan suatu metode 
pengukuran yang mengandung berbagai macam soal, pernyataan, atau kumpulan tugas 
yang perlu dikerjakan, dijawab, dan diselesaikan oleh partisipan. Hal ini selaras dengan 
(Sugiyono, 2019) nstrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Reabilitas suatu instrumen adalah keajegan 
atau ke konsistenan instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun 
oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka 
akanmemberikan hasil yang sama atau relatif sama (Ghozali, 2021). Teknik analisis data 
pada penelitian ini dengan menggunakan analisis uji-t dengan melakukan uji prasyarat 
terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 238 Palembang yang terletak di 
Jalan Srijaya No. 693, Srijaya, Kecamatan Alang-Alang Lebar, Kota Palembang, Sumatera 
Selatan. Adapun data yang dideskripsikan dalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh 
Pembelajaran Scaffolding Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD Negeri 
238 Palembang”. 

Data penelitian ini diambil hanya dengan menggunakan penilaian hasil akhir atau 
posttest sebanyak satu kali. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adakah 
pengaruh pembelajaran scaffolding terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SD 
Negeri 238 Palembang tahun ajaran 2024/2025. Teknik tes ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam melakukan berbagai macam soal, pernyataan, atau  

kumpulan tugas yang perlu dikerjakan, dijawab, dan diselesaikan oleh partisipan 
setelah pembelajaran berakhir. Penelitian ini memberikan perlakuan pada kelas 
eksperimen berupa pembelajaran scaffolding sedangkan kelas kontrol model 
konvesional gunanya untuk melihat adakah pengaruh pengaruh terhadap kedua kelas 
tersebut, dengan desain posttest-only control desain. Dengan pelaksanaan tes diberikan 
pada pertemuan akhir setelah penyampaian materi telah dilakukan. 

Berdasarkan posttest yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen atau kelas yang 
diberikan perlakuan dengan menggunakan pembelajaran scaffolding di SD Negeri 238 
Palembang maka didapatkan hasil nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh 
hasil sebagai berikut : 

Tabel 1. Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 1 .135 22 .200* .959 22 .461 
2 .151 22 .200* .942 22 .218 
3 .168 22 .107 .927 22 .108 
4 .143 22 .200* .942 22 .219 

*. This is a lower bound of the true significance. 
 

Dapat dilihat dari tabel 1 di atas menunjukkan hasil uji coba normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogrov Smirnova pada tabel nilai signifikansi untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal mengingat nilai sig ≥ dari 0,05, karena 
nilai signifikasi kedua kelas lebih dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas 
tersebut berdistribsi normal. 

 
Tabel 2.Hasil Uji Homogenitas 

 
 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil belajar Based on Mean 1.337 3 84 .268 

        Based on Median 1.218 3 84 .308 

Based on Median and with 
                          adjusted df 

1.218 3 80.864 .308 

                          Based on trimmed mean 1.365 3 84 .259 
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Berdasarkan hasil uji homgenitas dengan menggunakan uji Levene nilai 
signifikasinya adalah 0,308. Karena diperoleh nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 
yang mempunyai varians yang sama, maka dari itu kelompok kontrol dan eksperimen 
berdistribusi homogen mengingat nilai sig ≥ dari 0,05. 

 
Kriteria untuk menguji hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pembelajaran scaffolding tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika siswa pada mata pelajaran matematika kelas 
III SD Negeri 238 Palembang. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan pembelajaran scaffolding tidak berpengaruh terhadap 
hasil belajar matematika siswa pada mata pelajaran matematika kelas III SD Negeri 
238 Palembang. 

Pengujian hipotesis ini memberikan kemungkinan hasil yaitu t-hitung taraf signifikan 
5% maka hipotesis kerja (Ho) ditolak. Sedangkan apabila nilai statistik hasil perhitungan 
menunjukkan hasil yang besar atau sama dari nilai t-tabel dengan taraf signifikan 5% 
maka hipotesis Ha diterima. 

 
Tabel 3. Hasil Perbandingan Posttest Eksperimen dan Kontrol 

 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil 
belajar 
siswa 

Post-test 
eksperimen 

22 76.82 11.907 2.539 

Post-test kelas 
kontrol 

22 57.23 13.942 2.972 

 

 Tabel 4. Hasil Hipotesis 
Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

   
 
 

t-test for Equality of Means 

 

       
Sig. 
(2- 

tailed
) 

 
 

Mean 
Difference 

Std. 
Error 

Differe
n 
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
  F Sig. t df Lower Upper 

Hasil Equal .520 .475 5.012 42 .000 19.591 3.909 11.702 27.479 
belajar variance

s 
         

 assumed          
 Equal   5.012 40.99 .000 19.591 3.909 11.697 27.485 
 variance

s 
 6      

 not        
 assumed        

 

Berdasarkan tabel hipotesis di atas diperoleh nilai sig (2-tailed) dengan uji-t adalah 
0,000, karena nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0,05, dan nilai t hitung sebesar 5,012 
> dari nilai t tabel 2,018, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelas yang menggunakan pembelajaran scaffolding dengan model 
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pembelajaran konvesional. 

 
Gambar 1. Diagram Posttest Eksperimen dan Kontrol 

 
Jelas terlihat bahwa yang mempunyai ketuntasan lebih banyak adalah kelas 

eksperimen dengan pembelajaran scaffolding dan kelas kontrol lebih banyak tidak tuntas 
sehingga penelitian ini dapat dikatakan berhasil. 
 
B. Pembahasan 
 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
Scaffolding terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III di SD Negeri 238 Palembang. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 April 2024 hingga 16 April 2024, dengan 
menggunakan kompetensi dasar dan materi yang serupa. Dalam pelaksanaannya, 
pembelajaran Scaffolding diterapkan di kelas eksperimen, sementara metode 
konvensional digunakan di kelas kontrol. Setelah proses pengajaran materi selesai, 
dilaksanakan posttest guna mengevaluasi hasil belajar siswa. Berdasarkan data yang 
diperoleh setelah penelitian dilaksanakan, ditemukan peningkatan hasil belajar siswa 
yang kemudian dianalisis menggunakan uji-t (t-test). Hasil analisis menunjukkan nilai 
0,00 < 0,05, yang mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan dalam uji 
independent t- test, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Hal ini diperkuat dengan perbandingan antara nilai Thitung dan 
nilai Ttabel, di mana diperoleh hasil Thitung = 5,012 > Ttabel = 2,018. 

Berdasarkan data yang diperoleh, pembelajaran pada kelas kontrol dilaksanakan 
dengan metode konvensional yang biasa diterapkan oleh guru. Hasil tes yang diperoleh 
dari siswa di kelas kontrol menunjukkan bahwa siswa kurang antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran, di mana hasil tes siswa tersebut lebih rendah dibandingkan dengan 
hasil yang diperoleh siswa di kelas eksperimen. Meskipun guru lebih mudah dalam 
mengarahkan siswa untuk memperhatikan materi yang disampaikan, perhatian siswa 
terhadap materi hanya bertahan dalam beberapa menit awal proses pembelajaran. 
Selanjutnya, perhatian siswa terhadap pembelajaran tersebut cenderung berkurang. 
Sementara itu, pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan pembelajaran 
scaffolding. Dalam teori Vygostky terdapat dua metode yang dianggap sangat penting 
yaitu Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) dan Scaffolding. Secara esensial, scaffolding 
bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran melalui interaksi sosial yang 
melibatkan pemahaman dan kebutuhan belajar peserta didik. Di sisi teoretis, scaffolding 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam proses 
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pembelajaran peserta didik yang memerlukan scaffolding dengan intensitas tinggi akan 
lebih banyak berinteraksi dengan pendidik, sehingga komunikasi yang efektif dapat 
terjalin (Scunk, 2012). Metode ini memiliki daya tarik bagi siswa karena proses 
pembelajaran yang demikian mampu meningkatkan semangat belajar mereka. Selama 
proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan metode pembelajaran scaffolding, 
siswa menunjukkan peningkatan dalam hasil belajar serta pemahaman konsep dari 
pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Irfa, 2019) yang berjudul 
“"Pengaruh Scaffolding Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika pada Materi 
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 
Sumbergempol". Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat efektivitas 
dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran scaffolding, 
karena model ini mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan 
belajar serta meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka dalam mata pelajaran 
matematika. Selanjutnya penelitian dilakukan oleh (Lies, 2019) yang berjudul “Pengaruh 
penerapan strategi pembelajaran scaffolding terhadap kemampuan pemahaman konsep 
siswa madrasah tsanawiyah al-hidayah singingi hilur ditinjau dari motivasi belajar 
siswa”, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis 
scaffolding dan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran tersebut. Selain itu, penelitian 
ini juga menemukan bahwa tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran 
scaffolding dengan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. 

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti sangat terbantu 
dengan adanya penelitian yang telah dilakukan sehingga peneliti memiliki gambaran 
keberhasilan, teknik analisis serta mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 
dengan mengujicobakan pembelajaran yang berbeda untuk meningkatkan pembelajaran 
matematika siswa kelas III SD Negeri 238 Palembang. 

 
4. SIMPULAN 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam penelitian ini dapat 
diperoleh kesimpulan Pembelajaran scaffolding memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui analisis hipotesis yang 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,005. Pembelajaran scaffolding yang bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III pada materi bangun datar sederhana 
dapat dilakukan secara bertingkat, sesuai dengan kebutuhan belajar serta tingkat 
perkembangan berpikir siswa, melalui pendekatan yang mengedepankan interaksi. 
 
B. Saran 

Bagi calon peneliti selanjutnya sebaiknya disarankan untuk melanjutkan penelitian ini 
dengan mempertimbangkan konteks yang berbeda, baik dari segi sampel, materi, variabel 
yang berbeda, maupun ruang lingkup yang lebih luas. 

 

5. PERNYATAAN PENULIS 
 

Penulis dengan tegas menyampaikan bahwa dalam proses penyusunan hingga penerbitan artikel 
ini, tidak ada keterlibatan kepentingan pribadi, institusi, atau pihak lain yang dapat memengaruhi 
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objektivitas dan integritas isi tulisan. Seluruh tahapan penelitian dan penulisan dilakukan secara 
independen demi menjaga kredibilitas karya ilmiah yang dihasilkan. 

Selain itu, penulis memastikan bahwa naskah artikel ini merupakan hasil karya orisinal yang 
disusun berdasarkan pemikiran dan temuan sendiri, tanpa melakukan penjiplakan terhadap karya 
orang lain. Artikel ini telah disusun dengan menjunjung tinggi etika akademik, serta telah melalui 
proses pemeriksaan untuk menjamin bahwa isinya bebas dari unsur plagiarisme. 
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